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ABSTRAK
Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Peternakan (DKPTPP) Kabupaten Kepulauan
Meranti menerapkan Sistem Informasi Kesehatan Hewan Nasional untuk mempermudah pengguna
dalam menyampaikan laporan tentang kesehatan hewan di daerah Kabupaten Keppulauan Meranti.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna iSIKHNAS dengan melihat
lima variabel yang terdapat dalam End-User Computing Satisfaction (EUCS) yaitu isi (content),
keakuratan (accuracy), bentuk (format), kemudahan penggunaan (ease of use) dan ketepatan
waktu (timeliness). Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa pengguna iSIKHNAS Puas dalam
menggunakan iSIKHNAS sebesar 70,78% yang termasuk ke dalam kategori setuju yang berarti
iSIKHNAS memberikan kepuasan kepada pengguna. Dari ke 5 variabel yang terdapat pada EUCS,
kelima variabel mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna yaitu content sebesar
70,5%, accuracy sebesar 69,6%, format sebesar 71%, ease of use sebesar 69,18%, dan timeliness
sebesar 71,2%. Variabel yang memiliki pengaruh terbesar terhadap kepuasan pengguna yaitu
variabel timeliness sebesar 74% dan variabel yang memiliki pengaruh terendah terhadap kepuasan
pengguna yaitu variabel accuracy sebesar 62,5%.
Kata Kunci: DKPTPP, EUCS, iSIKHNAS, Kepuasan Pengguna
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ABSTRACT
Department of Food Security, Agriculture and Farm (DFSAF) District Meranti applies the National
Animal Health Information System to facilitate users in submitting reports on animal health in the
District Meranti. The purpose of this study is to determine the level of satisfaction of iSIKHNAS
users in view of the five variables contained in End-User Computing Satisfaction (EUCS), namely
content, accuracy, form, ease of use and ease of use and timeliness. The results of this study
note that users of iSIKHNAS are satisfied in using iSIKHNAS by 70.78% which is included in the
agreed category which means iSIKHNAS gives satisfaction to the user. Of the 5 variables found
in EUCS, the five variables have a significant influence on user satisfaction, namely content at
70.5%, accuracy at 69.6%, format at 71%, ease of use at 69.18%, and timeliness at 71,2%. The
variable that has the greatest influence on user satisfaction is the timeliness variable by 74% and
the variable that has the lowest effect on user satisfaction is the accuracy variable by 62.5%.
Keywords: DFSAF, EUCS, iSIKHNAS, User Satisfaction
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi saat ini yang sangat pesat, berdampak besar bagi
dunia bisnis. Persaingan untuk menjadi perusahaan yang unggul dan kompetitif
semakin ketat, dengan menghasilkan strategi yang efektif dan proses yang strate-
gis, solutif dan ide – ide yang inovatif menjadi faktor penentu untuk kelangsungan
hidup perusahaan. Salah satunya adalah sistem yang telah disediakan oleh Peme-
rintah Indonesia untuk Dinas Peternakan seluruh Indonesia yaitu Sistem Informasi
Kesehatan Hewan Nasional (iSIKHNAS).
Salah datu Dinas Peternakan yang menggunakan iSIKHNAS ini adalah D-
inas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupaten Kepulauan
Meranti Selat Panjang yang berlokasi di Jalan Dorek No. 2A-C dengan Kode Pos
28753. iSIKHNAS telah diterapkan sejak tahun 2013 di seluruh Indonesia dan pada
tahun 2013 Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Peternakan menerapkan
penggunaan iSIKHNAS pada Bidang Kesehatan Hewan dan Peternakan.
iSIKHNAS adalah sistem informasi kesehatan hewan Indonesia yang mu-
takhir. Sistem ini menggunakan teknologi sehari-hari dalam cara yang sederhana
namun cerdas untuk mengumpulkan data dari lapangan dan dengan segera menye-
diakannya bagi para pemangku kepentingan dalam bentuk yang bermakna dan dapat
segera dimanfaatkan. iSHIKNAS merupakan peranti lunak sistem informasi yang
dikembangkan oleh Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan dengan
bantuan teknis dari program kerjasama Australia – Indonesia (Handayani, 2015).
Adanya iSIKHNAS ini sangat membantu para pengambil kebijakan di
berbagai tingkat, juga baik bagi semua orang yang bekerja dalam bidang kese-
hatan hewan. Undang Undang Nomor 18 tahun 2009 tentang peternakan dan ke-
sehatan hewan mengamanatkan bahwa pengendalian dan penanggulangan penya-
kit hewan merupakan penyelenggaraan kesehatan hewan dan kesehatan lingkungan
dalam bentuk pengamatan dan pengidentifikasian, pencegahan, pengamanan, pem-
berantasan, dan/atau pengobatan. Dalam jabaran lebih lanjut, urusan kesehatan
hewan dilakukan dengan pendekatan pemeliharaan, peningkatan kesehatan (promo-
tif ), pencegahan penyakit (preventif ), penyembuhan penyakit (kuratif ), dan pemuli-
han kesehatan (rehabilitatif ) yang dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu, dan
berkesinambungan.
iSIKHNAS dipandang sebagai sistem informasi yang menyediakan infor-
masi dan sarana akses informasi bagi seluruh dokter hewan dan paramedik diselu-
ruh Indonesia dan juga dituntun/diharapkan dapat memberikan kepuasan pengguna
dalam penggunaan iSIKHNAS. Kepuasan pengguna menjadi tolak ukur keberhasi-
lan suatu sistem informasi dalam memberikan kemudahan dan layanan informasi
kepada pengguna dalam menjalankan serangkain tugasnya, titik akhirnya adalah
untuk kepuasaan pengguna.
Kepuasaan pengguna akan tercapai, apabila persepsi pengguna terhadap
layanan yang sudah diberikan kepada pengguna melebihi dari yang diharapkan atas
adanya iSIKHNAS ini. Karena suatu layanan, diterima melebihi harapan, berarti
ada kepuasan. Sebaliknya apabila yang diterima tidak atau belum sesuai dengan
harapan, berarti ada kekecewaan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Koordinator kabu-
paten dan beberapa dokter hewan yang menggunakan layanan iSIKHNAS diseki-
tar Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Peternakan yang terdapat pada
Lampiran A, maka dihasilkan beberapa masalah yang ada seperti yang tertera pada
Tabel 1.1.
Tabel 1.1. Permasalahan
No Variable Permasalahan
1 isi (content) Isi yang ada pada iSIKHNAS belum sepenuhnya
memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan
pengguna.
2 Keakuratan
(accuracy) 1. Keakuratan laporan yang diberikan dari petu-
gas lapangan kadang terjadi kesalahan input.
2. Bebrapa link yang ada disistem tidak berjalan
dengan baik.
3 Tampilan (for-
mat)
Pengguna merasa tampilan antar muka ISIKHNAS
kurang menarik.
4 Kemudahan
Pengguna (ease
of use)
Pengguna seringkali kesulitan dalam mengguna-
kan ISIKHNAS karena tidak mengetahui fungsi
ISIKHNAS secara jelas dan rinci.
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Tabel 1.1 Permasalahan (Tabel lanjutan...)
No Variable Permasalahan
5 Ketepatan Waktu
(timeliness) 1. Banyak informasi referensi yang belum diup-
date.
2. Lambatnya proses balasan laporan yang diki-
rim oleh petugas lapangan.
Untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem informasi ini
penulis menggunakan metode End User Computing Satisfaction (EUCS). Teori
EUCS adalah metode untuk mengukur tingkat kepuasan dari pengguna suatu sistem
aplikasi dengan membandingkan antara harapan dan kenyatan dari sebuah sistem
informasi (Arifah, Rosidi, dan Al Fatta, 2013). Definisi EUCS dari sebuah sistem
informasi adalah evaluasi secara keseluruhan dari para pengguna sistem informasi
yang berdasarkan pengalaman mereka dalam mengunakan sistem tersebut. Model
evaluasi EUCS ini dikembangkan oleh Dol & Torkzadeh (Pratama, 2012). Doll
dan Torkzadeh mengembangkan model untuk mengukur kepuasan pengguna akhir
yaitu EUCS dimana model tersebut lebih menekan kepuasan (satisfaction) penggu-
na akhir terhadap aspek teknologi, dengan melihat content, accuracy, format, ease
of use dan timeliness (Doll dan Torkzadeh, 1988).
Penelitian terdahulu yang menganalisa sistem menggunakan EUCS salah
satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh (Dalimunthe dan Ismiati, 2016). Tu-
juan penelitian ini mengetahui tingkat kepuasan pengguna OPAC dengan menggu-
nakan EUCS pada perpustakaan UIN Suska Riau. Analisis data dilakukan dengan
analisis deskriptif menggunakan rentang kategori dan presentasi melalui skala Li-
kert. Hasil penelitian menunjukkan nilai persentasi 74,10% termasuk dalam katego-
ri setuju-pemustaka merasa puas menggunakan OPAC. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh (Damayanti, 2018), Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ting-
kat kepuasan pengguna aplikasi Tapp Market dengan meggunakan metode EUCS
menggunakan 2 variabel yaitu variabel content dan timlines. Hasil menunjukkan
variabel content dengan nilai 74,7% termasuk dalam kategori pengguna merasa
puas sedangkan variabel Timlines mendapatkan nilai 50,0% yang berarti pengguna
kurang puas terhadap aplikasi Tapp Market.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian ini dengan judul “Analisa Tingkat Kepuasan Pengguna Sis-
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tem Informasi Kesehatan Hewan Nasional menggunakan Metode EUCS”.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana kepuasana pengguna terhadap iSIKHNAS menggunakan model
End User Computing Satisfaction (EUCS).
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang muncul, berikut adalah batasan masalah
yang disusun:
1. Responden pada penelitian ini adalah pengguna sistem informasi kesehatan
hewan nasional di Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Peter-
nakan Kab. Kepulauan Meranti, Selat Panjang yang berjumlah 43 respon-
den dengan bagian peternakan 9 responden yang berstatus dokter hewan dan
paramadik, bagian kesehatan hewan 13 responden dan 21 responden bersta-
tus pelapor desa (Pelsa).
2. Pengambilan sampel dilakukan pada pengguna sistem informasi kesehatan
hewan nasional menggunakan nonprobability sampling yaitu menggunakan
sampel jenuh.
3. Analisis data menggunakan regresi linier berganda. Analisa data dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak Statistical Product and Service So-
lution (SPSS) versi 20.
4. Untuk mengetahui tingkat kepuasan para pengguna terhadap iSIKHNAS
menggunakan model End User Computing Satisfaction (EUCS) dengan me-
nilai isi, keakuratan, bentuk, waktu dan kemudahan pengunaan dari sistem.
5. Lokasi penelitian berfokus pada Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan
dan Peternakan Kab. Kepualauan Meranti, Selat Panjang.
1.4 Tujuan
Adapun tujuan penelitian pada tugas akhir ini adalah:
1. Untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna dengan menggunakan
metode End User Computing Satisfaction (EUCS).
2. Untuk menghasilkan rekomendasi kepada pihak DKPTPP yang dapat di-
jadikan solusi untuk memaksimalkan dalam kualitas iSIKHNAS terhadap
kepuasan penggunanya.
1.5 Manfaat
Adapun manfaat penelitian pada tugas akhir ini adalah:
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan bagi proses evalu-
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asi terhadap pengembangan Sistem Informasi kesehatan Hewan Nasional.
2. Dapat mengetahui dimensi yang paling berpengaruh terhadap kepuasan
pengguna Sistem Informasi kesehatan hewan nasional.
1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam memahami laporan penulisan Tugas Akhir maka
dikemukakan sistematika penulisan agar menjadi satu kesatuan yang utuh.
BAB 1 PENDAHULUAN
BAB I pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang; (2) rumu-
san masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) Sistematika
Penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI
BAB II pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) analisa; (2) kepuasan peng-
guna; (3) sistem informasi; (4) kesehatan hewan; (5) model-model evaluasi; (6)
populasi dan sampel; (7) statistical product and servicer solution; (8) regresi linier
berganda; (9) profil dinas; (10) penelitian terdahulu.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
BAB III pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) tahap perencanaan; (2) tahap
pengumpulan data; (3) tahap pengolahan data; (4) analisa dan pembahasan; (5)
tahap dokumentasi dan hasil penelitian.
BAB 4 ANALISA DAN HASIL
BAB IV pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) analisa sistem saat ini; (2)
mengidentifikasi masalah; (3) analisa proses bisnis; (4) analisa kebutuhan data; (5)
deskripsi karakteristik responden; (6) uji validitas dan uji reliabilitas; (7) hasil peng-
olahan angket; (8) deskripsi penelitian; (9) hasil deskripsi penelitian; (10) uji asumsi
klasik; (11) analisa regresi linier berganda; (12) uji hipotesis; dan (13) pembahasan.
BAB 5 PENUTUP
BAB V pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) kesimpulan; dan(2) saran.
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BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Analisa
Analisa adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam
bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan
mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan
yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan. Analisa adalah suatu kegiatan
yang memililki komponen sistem informasi yang bertujuan untuk mengevaluasi dan
mencari solusi alternatif dari permasalahan yang ada (Pratama, 2012).
Jogiyanto (1995) mengatakan bahwa analisis merupakan suatu kegiatan
berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat
mengenal tanda-tanda dari setiap komponen, hubungan satu sama lain dan fungsi
masing-masing dalam suatu keseluruhan yang terpadu. Analisa merupakan memba-
ca teks, dengan menempatkan tanda-tanda dalam interaksi yang dinamis dan pesan
yang disampaikan.
2.2 Kepuasan Pengguna
Menurut Hendarti dalam Pratama (2012) definisi “kepuasan adalah perasaan
senang atau kecewa seseorang yang berasal dari perbandingan antara kesannya
terhadap kinerja atau hasil dari suatu produk dan harapannya”. Kepuasan ialah
perasaan seseorang akan kesenangan atau kekecewan yang disebabkan memband-
ingkan hasil kinerja sebuah product dengan harapannya. Selain itu menurut
(Supriyanto dan Muhsin, 2008) menyatakan “kepuasan adalah tingkat perasaan se-
seorang setelah membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan dengan harapan-
nya”. Kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil dalam pelaksanaan suatu tugas
tertentu. Dengan adanya kepuasan pemakai tersebut maka akan timbul penerimaan
(acceptance) pada sistem informasi yang dipergunakan dalam organisasi tersebut.
Model dan metode yang digunakan untuk mengevaluasi penerapan sistem informasi
yang digunakan oleh sebuah organisasi atau instansi publik diantaranya PIECES,
End User Computing Satisfaction (EUCS) dikembangkan oleh Doll dan Torkzadel,
Task Technology Fit (TTF) dikembangkan oleh Goodhue dan Thompson, Tech-
nology of Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh Davis, IS Success Model
dikembangkan oleh DeLone dan McLean, Human Organization Technology (HOT)
Fit Model.
Kepuasan pemakai (User Satisfaction) merupakan salah satu indikator da-
ri keberhasilan pengembangan sistem informasi. Menurut Doll dan Torkzadeh
melakukan pengukuran terhadap kepuasan pemakai akhir sistem (End User Com-
puting Satisfaction) dengan mengembangkan instrumen yang terdiri dari 5 kompo-
nen yaitu: Isi (content), Akurasi (accuracy), Bentuk (format), Kemudahan (ease)
dan Ketepatan Waktu (timeliness) (Setiawan, 2015).
2.3 Sistem Informasi
Sistem informasi yaitu suatu sistem yang menyediakan informasi untuk ma-
najemen dalam mengambil keputusan dan juga untuk menjalankan operasional pe-
rusahaan, di mana sistem tersebut merupakan kombinasi dari orang-orang, teknolo-
gi informasi dan prosedur-prosedur yang tergorganisasi. Biasanya suatu perusa-
han atau badan usaha menyediakan semacam informasi yang berguna bagi mana-
jemen. Sebagai contoh: Perusahaan toko buku mempunyai sistem informasi yang
menyediakan informasi penjualan buku-buku setiap harinya, serta stock buku-buku
yang tersedia, dengan informasi tersebut, seorang manajer bisa membuat kebutusan,
stock buku apa yang harus segera mereka sediakan untuk toko buku mereka, ma-
najer juga bisa tahu buku apa yang paling laris dibeli konsumen, sehingga mereka
bisa memutuskan buku tersebut jumlah stocknya lebih banyak dari buku lainnya.
Sistem Informasi adalah kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknolo-
gi, media, prosedur dan pengendalian yang bermaksud menata jaringan komunikasi
yang penting, proses atas transaksi-transaksi tertentu dan rutin, membantu manaje-
men dan pemakai intern dan ekstern dan menyediakan dasar pengambilan keputu-
san yang tepat (John F. Nash). Sedangkan menurut Henry Lucas, Sistem Informasi
adalah suatu kegiatan dariprosedurprosedur yang diorganisasikan, bilamana diek-
sekusi akan menyediakan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan
pengendalian di dalam.
Sistem informasi (information system) adalah sekumpulan komponen yang
secara teknis saling berhubungan, mengumpulkan (atau mendapatkan), memproses,
menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk membantu manajerial mengam-
bil keputusan dan mengawasi dalam suatu organisasi. Defenisi sistem informasi
menambahkan satu fungsi lagi yaitu menyebarkan informasi dengan tujuan terten-
tu. Berdasarkan defenisi berbagai diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem infor-
masi mencakup sejumlah komponen (manusia, komputer, teknologi informasi, dan
prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses (data menjadi informasi), dan dimaksud-
kan untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan serta dapat digunakan untuk menye-
barkan informasi (Hutami, 2016).
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2.4 Kesehatan Hewan
Kesehatan Hewan adalah segala urusan yang berkaitan dengan perlindungan
sumber daya Hewan, kesehatan masyarakat dan lingkungan, serta penjaminan kea-
manan Produk Hewan, Kesejahteraan Hewan, dan peningkatan akses pasar untuk
mendukung kedaulatan, kemandirian, dan ketahanan pangan asal Hewan.
2.5 Model-Model Evaluasi
2.5.1 Technology Acceptance Model (TAM)
TAM merupakan salah satu jenis teori yang menggunakan pendekatan teori
perilaku (behavioral theory) yang banyak digunakan untuk mengkaji proses adop-
si teknologi informasi. Bagaimanapun yang namanya model yang bagus itu tidak
hanya memprediksi, namun idealnya juga harus bisa menjelaskan. Rupanya dengan
model TAM dan indikatornya memang sudah teruji dapat mengukur penerimaan
teknologi. Dengan demikian menggunakan TAM maka akan mampu menjelaskan
mengapa sistem informasi perpustakaan yang digunakan di perpustakaan bisa dite-
rima atau tidak oleh pengguna (Fatmawati, 2015).
TAM memberikan dasar untuk mengetahui pengaruh faktor eksternal ter-
hadap kepercayaan, sikap, dan tujuan dari penggunanya. Disamping dibangun oleh
dasar teori yang kuat, salah satu kelebihan dari model TAM lainnya adalah dapat
menjawab kegalauan pertanyaan dari banyaknya sistem teknologi yang ternyata ga-
gal diterapkan di perpustakaan. Hal ini disebabkan oleh penggunanya yang tidak
mempunyai niat (intention) untuk menggunakannya (Fatmawati, 2015).
Sesuai dengan istilah TAM, bahwa “A” singkatan dari “Acceptance” artinya
penerimaan. Sehingga bisa dikatakan bahwa TAM merupakan suatu model anali-
sis untuk mengetahui perilaku pengguna akan penerimaan teknologi. Jika melihat
pengertian TAM dari Wikipedia, “TAM is an information systems theory that models
how users come to accept and use a technology”. Maksudnya yaitu TAM meru-
pakan suatu teori sistem informasi yang modelnya bagaimana pengguna datang un-
tuk menerima dan menggunakan teknologi (Fatmawati, 2015).
2.5.2 Human Organization Technology (HOT)
Hot Fit model merupakan model yang lengkap dan paling sesuai dengan
kondisi permasalahan yang ada dibandingkan dengan model yang lain. Hot fit
model diakomodir variabel struktur dan lingkungan organisasi dimana variabel
tersebut tidak terdapat pada model sebelumnya.
1. Komponen Manusia (Human)
Komponen manusia menilai sistem informasi dari sisi penggunaan sistem
(system use) pada frekuensi dan luasnya fungsi dan penyelidikan sistem in-
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formasi. System use juga berhubungan dengan siapa yang menggunakan
(who use it), tingkat penggunanya (level of user), pelatihan, pengetahuan,
harapan dan sikap menerima (acceptance) atau menolak (resistance) sis-
tem. Komponen ini juga menilai sistem dari aspek kepuasan pengguna (user
satisfaction). Kepuasan pengguna adalah keseluruhan evaluasi dari pengala-
man pengguna dalam menggunakan sistem informasi dan dampak potensial
dari sistem informasi. User satisfaction dapat dihubungkan dengan persep-
si manfaat (usefulness) dan sikap pengguna terhadap sistem informasi yang
dipengaruhi oleh karakteristik personal (Krisbiantoro, 2015).
2. Komponen Organisasi (Organization)
Kepemimpinan, dukungan dari top manajemen dan dukungan staf meru-
pakan bagian yang penting dalam mengukur keberhasilan sistem. Se-
dangkan lingkungan organisasi terdiri dari sumber pembiayaan, pemer-
intahan, politik, kompetisi, hubungan interorganisasional dan komunikasi
(Krisbiantoro, 2015).
3. Komponen Teknologi (Technology)
Komponen teknologi terdiri dari kualitas sistem (system quality), kualitas
informasi (information quality) dan kualitas layanan (service quality). Kua-
litas sistem dalam sistem informasi menyangkut keterkaitan fitur dalam sis-
tem termasuk performa sistem dan user interface. Kemudahan penggunaan
(ease of use), kemudahan untuk dipelajari (ease of learning), response time,
usefulness, ketersediaan, fleksibilitas, dan sekuritas merupakan variabel atau
faktor yang dapat dinilai dari kualitas sistem. Kriteria yang dapat digunakan
untuk menilai kualitas informasi antara lain adalah kelengkapan, keaku-
ratan, ketepatan waktu, ketersediaan, relevansi, konsistensi, dan data entry.
Sedangkan kualitas layanan berfokus pada keseluruhan dukungan yang di-
terima oleh service provider sistem atau teknologi. Service quality dapat
dinilai dengan kecepatan respon, jaminan, empati dan tindak lanjut layanan
(Krisbiantoro, 2015).
2.5.3 End User Computing Satisfaction (EUCS)
Pengukuran terhadap kepuasan telah mempunyai sejarah yang panjang
dalam disiplin ilmu sistem informasi. Dalam lingkup End User Computing, sejum-
lah studi telah dilakukan untuk meng-capture keseluruhan evaluasi dimana penggu-
na akhir telah menganggap penggunaan dari suatu sistem informasi dan juga faktor
yang membentuk kepuasan ini. (Doll dan Torkzadeh, 1988) End User Computing
Satisfaction (EUCS) adalah metode untuk mengukur tingkat kepuasan dari penggu-
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na suatu sistem aplikasi dengan membandingkan antara harapan dan kenyataan dari
sebuah sistem informasi. Definisi End User Computing Satisfaction dari sebuah
sistem informasi adalah evaluasi secara keseluruhan dari para pengguna sistem in-
formasi yang berdasarkan pengalaman mereka dalam menggunakan sistem tersebut
(Doll dan Torkzadeh, 1988).
Model evaluasi EUCS yang dikembangkan oleh Doll&Torkzadeh menggu-
nakan model yang lebih menekankan kepuasan (Satisfacion) pengguna akhir ter-
hadap aspek toknologi, dengan menilai isi, keakuratan, format, waktu dan kemuda-
han pengguna dari sistem. Model ini pun telah banyak diujicobakan oleh peneli-
ti lain untuk menguji reliabilitasnya dan hasilnya menunjukan tidak ada perbe-
daan bermakna meskipun instrumen ini diterjemahkan dalam berbagai bahasa yang
berbeda. Model evaluasi EUCS ini dapat dilihat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Instrumen EUCS
Berikut adalah penjelasan dari setiap yang diukur dengan metode End User
Computing Satisfaction (Ngurah, 2017):
1. Dimensi Isi (Content)
Dimensi ini mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari sisi isi dari suatu
sistem. Isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan model yang dapat digu-
nakan oleh pengguna sistem dan juga informasi yang dihasilkan oleh sistem.
Dimensi ini juga mengukur apakah sistem menghasilkan informasi yang se-
suai dengan kebutuhan pengguna. Semakin lengkap modul dan informatif
sistem, maka tingkat kepuasan dari pengguna akan semakin tinggi.
2. Dimensi Akurat (Accuracy)
Dimensi ini mengukur kepausan pengguna ditinjau dari sisi keakuratan da-
ta ketika sistem menerima input kemudian kemudian mengolahnya menjadi
informasi. Keakuratan sistem diukur dengan melihat seberapa sistem meng-
hasilkan output yang salah ketika mengolah input dari pengguna, selain itu
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dapat dilihat pula seberapa sering terjadi error atau kesalahan dalam proses
pengolahan data.
3. Dimensi Bentuk (Format)
Dimensi ini mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari sisi tampilan dan es-
tetika dari antarmuka sistem, format laporan atau informasi yang dihasilkan
oleh sistem menmudahkan pengguna ketika menggunakan sistem sehing-
ga secara tidak langsung dapat berpengaruh terhadaptingkat efektifitas dari
pengguna.
4. Dimensi Kemudahan Pengguna (Ease of Use)
Dimensi ini mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari sisi kemudahan
pengguna atau user frendly dalam menggunakan sistem seperti proses
memasukan data, mengolah data dan mencari informasi yang dibutuhkan.
5. Dimensi Ketepatan Waktu ( Timeliness)
Dimensi ini mengukur kepuasan pengguna ditinjau daari sisi ketepatan wak-
tu sistem dlaam menyajikan atau menyediakan data dan informasi yang
dibutuhkan pengguna. Sistem yang tepat waktu dapat dikategorikan sebagai
sistem real-time, berarti setiap permintaan atau input yang dilakukan oleh
pengguna akan langsung diproses dan output akan ditampilkan secara cepat
tanpa harus menunggu lama.
2.6 Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel adalah sebagian dari
populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki dan dianggap bisa mewakili ke-
seluruhan populasi. Menurut pendapat (Merlindawati, 2015) bahwa sampel cukup
valid untuk dianalisis secara statistik sedikitnya diperlukan 30 sampai 100 respon-
den. Secara garis besar teknik penarikan sampel dapat dibagi menjadi dua yaitu
probability sampling dan nonprobability sampling.
2.6.1 Probability Sampling
Probability sampling adalah metode sampling yang setiap anggota popu-
lasinya memiliki peluang spesifik dan bukan nol untuk terpilih sebagai sampel.
Peluang tersebut dapat sama, dan dapat pula tidak sama besarnya dengan anggota
populasi lainnya. Jenis–jenis probability sampling antara lain:
1. Sampling Acak Sederhana Metode pengambilan sampel acak sederhana
adalah metode yang digunakan untuk memilih sampel dari populasi dengan
cara sedemikian rupa sehingga setiap anggota populasi mempunyai peluang
11
yang sama besar untuk diambil sebagai sampel. Ini berarti bahwa semua
anggota populasi menjadi anggota dari kerangka sampel.
2. Sampling Acak Sistematis Metode pengambilan sampel acak sistematis
adalah metode untuk mengambil sampel secara seistematis dengan inter-
val (jarak) tertentu dari suatu kerangka sampel yang telah diurutkan. De-
ngan demikian, tersedianya suatu populasi sasaran yang tersusun merupakan
prasyarat penting bagi dimungkinkannya pelaksanaan pengambilan sampel
dengan metode acak sistematis.
3. Sampling Acak Stratifikasi Metode pengambilan acak stratifikasi adalah
metode pengambilan sampel dengan cara membagi populasi kedalam
kelompok–kelompok yang homogen yang disebut strata dan kemudian sam-
pel diambil secara acak dari tiap strata tersebut.
4. Sampling kluster Metode pengambilan sampel klaster adalah metode yang
digunakan untuk memilih sampel yang berupa kelompok dari beberapa
kelompok dimana setiap kelompok terdiri atas beberapa unit yang lebih
kecil. Jumlah elemen dari masing–masing kelompok bisa sama maupun
berbeda.
2.6.2 Nonprobability Sampling
Dalam nonprobability sampling setiap unsur dalam populasi tidak memi-
liki kesempatan atau peluan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Di dalam
penarikan sampel probabilitas kesempatan yang mempunyai peranan besar. Seda-
ngkan dalam penarikan sampel nonprobabilitas yang berperan adalah kemampuan
atau pengetahuan peneliti terhadap populasi penelitiannya. Semakin baik kemam-
puan dan pengetahuan peneliti tetang populasinya semakin baik pula tingkat keter-
wakilan populasinya. Beberapa jenis teknik sampling dari Nonprobability Sampling
ini antara lain:
1. Accidental Sampling Pada pengambilan sampel dengan cara ini sampel
diambil berdasarkan ketersediaan elemen dan kemudahan untuk mendap-
atkannya. Dengan kata lain sampel dipilih karena sampel tersebut ada pada
tempat dan waktu yang tepat.
2. Judgemental Sampling Dengan teknik ini sampel diambil berdasarkan krite-
ria – kriteria berupa suatu pertimbangan tertentu yang telah dirumuskan ter-
lebih dahulu oleh peneliti. Misalnya perusahaan – perusahaan yang sudah
publik. Kriteria lain misalnya adalah perusahaan – perusahaan yang mem-
bangun sendiri sistem teknologi informasinya bukan mereka yang membeli
atau melakukam outsourcing.
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3. Quota sampling adalah purposive sampling yang mengambil persentasi
sampelnya sesuai dengan persentase jumlah dipopulasinya. Quota sampling
berdalih bahwa sampel harus mempunyai karakteristik yang dimiliki oleh
populasinya. Misalnya populasi terdiri dari 70% perusahaan kecil dan 30%
perusahaan besar maka sampel juga harus mempunyai kriteria sesuai dengan
kriteria tersebut.
4. Snowball Sampling Cara mengambil sampel dengan teknik ini diloakukan
dengan mengumpulkan sampel dari responden yang berasal dari referensi
suatu jaringan, misalnya lewat New group di internet.
5. Sampel jenuh adalah teknik penmgambilan sampel bila semua anggota po-
pulasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah po-
pulasi relatif kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensur yaitu semua po-
pulasi dijadikan sampel.
2.7 Statistical Product and Servicer Solution (SPSS)
SPSS (awalnya, Paket Statistik untuk Ilmu Sosial) dirilis di versi pertama
yaitu pada tahun 1968 setelah dikembangkan oleh Norman H. Nie dan C. Hadlai
Hull. Norman Nie sendiri yaitu seorang ilmuan politik pasca sarjana di Stanford
University, saat itu sedang mengadakan Riset Profesor di Departemen Ilmu Politik
di Stanford dengan Profesor Emeritus Ilmu Politik di University of Chicago.
SPSS atau Statistical Product and Servicer Solution merupakan program
aplikasi yang digunakan untuk melakukan perhitungan statistik menggunakan kom-
puter. Kelebihan dari program ini dapat melakukan secara lebih cepat semua perhi-
tungan dari yang sederhana sampai yang rumit sekalipun yang jika dilakukan secara
manual akan memakan waktu yang lebih lama (Sarwono, 2006).
Program SPSS adalah program khusus pengolah data untuk analisis statistk.
Saat ini program ini telah berkembang dengan berbagai versi. Program ini kom-
petibel dengan windows versi berapapun, ada 3 (tiga) fitur yang terdapat pada SPSS,
yaitu:
1. Data editor, merupakan jendela untuk pengolahan data yang dirancang
sedemikian rupa seperti pada aplikasi-aplikasi spreadsheet untuk memu-
dahkan dalam mendefinisikan, memasukkan, mengedit dan menampilkan
data.
2. Viewer, membuat pemakai mudah untuk melihat hasil pemrosesan, menun-
jukkan atau menghilangkan bagian-bagian tertentu dari output, serta memu-
dahkan distribusi hasil pengolahan dari SPSS ke aplikasi-aplikasi yang lain.
3. Database Wizard, akan menyebabkan pemakaian program bisa mendapat-
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kan kembali informasi dari sebuah database menggunakan fasilitas tersebut,
dan fitur kemudahan transformasi data juga dimiliki oleh aplikasi ini, sehi-
ngga membantu pemakai memperoleh data yang siap untuk dianalisis.
Fungsi SPSS dalam penelitian ini adalah untuk olah dan analisis statistik
regresi linier, penggunaan aplikasi SPSS dikarenakan SPSS mempunyai user in-
terface yang user friendly yaitu mudah dipahami pengguna, mudah digunakan dan
hasil output SPSS sangat menarik.
Kelebihan program ini adalah kita dapat melakukan secara cepat semua per-
hitungan statistik dari yang sederhana sampai yang rumit sekalipun, yang jika di-
lakukan secara manual akan memakan waktu yang lebih lama (Pratama, 2012).
2.7.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kui-
sioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu
untuk mengungkapkan suatu yang diukur oleh kuisioner tersebut (Ghozali, 2011).
Pengujian akan dilakukan dengan software SPSS for windows. Pengujian validitas
dalam penelitian ini menggunakan person corelation yaitu dengan cara menghiting
kolerasi antara nilai yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan. Kriteria valid atau
tidak adalah jika kolerasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total
skor mempunyai tingkat signifikan dibawah 0,05 maka bukti pertanyaan tersebut
dapat dikatakan valid, jika kolerasi skor masing-masing butir pertanyaan dengan
total skor mempunyai tingkat signifikan diatas 0,05 maka butir pertanyaan tersebut
dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2011).
2.7.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat mengukur suatu kosioner yang merupakan indikator
dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Untuk mengukur reliabilitas dalam penelitian ini digunakan uji statistik
cronbach alpha. Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai cronbach
alpha > 0,60. Sedangkan jika sebaliknya data tersebut dikatakan tidak reliabel
(Ghozali, 2011).
2.7.3 Uji Normalitas
Uji normalisasi bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi
variabel terikat dan bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau mendekati
normal. Model regresi yang lebih baik adalah memiliki distribusi normal dan
mendekati normal. Suatu data dikatakan terdistribusi secara normal jika memili-
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ki tingkat signifikansi diatas 0,05 dan suatu data dikatakan tidak terdistribusi secara
normal jika memiliki tingkat signifikansi dibawah 0,05 (Ghozali, 2011).
2.7.4 Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi dite-
mukan adanya kolerasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi kolerasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi
maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas
yang nilai kolerasi antara sesama variabel bebas dengan nol (0). Untuk mendetek-
si atau atau tidaknya multikolonieritas didalam model regresi dapat didlihat dari
besaran VIG (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Regresi bebas dari multi-
kolonieritas jika VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 (Ghozali, 2011).
2.7.5 Uji Heterokdastisitas
Pengujian heterokdasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi ter-
jadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varias dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain tetap, maka dise-
but homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Pengujian ini
dilakukan dengan melihat pola tertentu pada grafik dimana sumbu Y adalah yang
diprediksikan dan sumbu X adalah residual (Y prediksi X sesungguhnya) yang telah
di standarizet. Dasar pengambilan kepuasannya adalah jika ada pola tertentu seperti
titik-titik yang ada membentuk suatu pola yang teratur (bergelombang melebar ke-
mudian menyempit) maka telah terjadi heterokedastisitas. Jika tidak terdapat pola
yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol (0) pada sumbu
Y maka tidak terjadi heterokedastisitas.
2.8 Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda dapat dihitung dengan alat bantu perangkat lunak
SPSS 2.0. Sebagai output dari hasil analisis ini, akan dibuat dengan hasil persentase
serta penjabaran dari hasil yag diperoleh dari pengolahan data untuk mempermudah
pembaca dalam mengambil intisari dari analisis Persamaan 2.1.
Yˆ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 (2.1)
Dimana:
Yˆ = Kepuasan Pengguna Sistem Informasi (Variabel Terikat)
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
X1 = Isi (Variabel Bebas)
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X2 = Akurat (Variabel Bebas)
X3 = Bentuk (Variabel Bebas)
X4 = Kemudahan Penggunaan (Variabel Bebas)
X5 = Ketepatan waktu (Variabel Bebas)
2.9 Profil Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Peternakan Kab.
Kepulauan Meranti
1. Alamat Instansi
Nama Instansi: Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan Dan Peternakan
Kab. Kepulauan Meranti, Selatpanjang
Alamat: Jalan Dorek, No. 28A-C
No. Telp: 0763 33164
Kode Pos: 28753
2. Struktur Organisasi
Susunan Organisasi Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Peter-
nakan Kabupaten Kepulauan Meranti, terdiri dari:
(a) kepala
(b) Sekretariat, terdiri dari:
i. sub bagian perencanaan program.
ii. sub bagian keuangan dan perlengkapan.
iii. sub bagian umum dan kepegawaian.
(c) Bidang ketahanan pangan terdiri dari:
i. ketersediaan dan distribusi pangan.
ii. kerawanan dan keamanan pangan.
iii. konsumsi dan penganekaragaman pangan.
(d) bidang tanaman pangan, terdiri dari:
i. prasarana dan sarana pertanian.
ii. produksi tanaman pangan.
iii. konsumsi dan penganekaragaman pangan.
(e) bidang peternakan, terdiri dari:
i. benih/ bibit dan produksi.
ii. kesehatan hewan.
iii. kesehatan masyarakat veteriner.
(f) bidang penyuluhan, terdiri dari:
i. kelembagaan penyuluh pertanian.
ii. ketenagaan penyuluh pertanian.
iii. metode dan informasi penyuluhan.
Berikut merupakan bagan susunan organisasi pada dinas ketahanan pangan
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ketahanan pangan dan peternakan kab. Kepulauan meranti, selatpanjang
yang dapat dilihat pada gambar Gambar 2.2.
Gambar 2.2. Struktur Organisasi DKPTPP
3. Job description
(a) Kepala
i. Kepala Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Peter-
nakan Mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan Urusan
Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah kabupaten dan
tugas pembantuan yang ditugaskan kepada daerah kabupaten pa-
da bidang Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Peternakan.
ii. Kepala Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Peter-
nakan menyelenggarakan fungsi perumusan kebijakan, pelak-
sanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi dan pelaporan, pelak-
sanaan administrasi dan pelaksanaan fungsi lain yang diberikan
oleh Bupati terkait dengan tugas dan fungsi pada Dinas Ketahanan
Pangan, Tanaman Pangan dan Peternakan.
(b) Sekretaris
i. Sekretaris mempunyai tugas mengkoordinasikan bidang-bidang,
perumusan, Umum, Kepegawaian, perencanaan program, evalua-
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si, pelaporan dan administrasi Keuangan dan Perlangkapan.
ii. Sekretaris dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi:
A. membuat rencana kerja berdasarkan ketentuan yang berlaku
sebagai pedoman kerja.
B. menyusun rencana dan program kegiatan kesekretariatan.
C. melaksanakan pelayanan administrasi kesekretariatan dinas
yang meliputi bagian umum, kepegawaian, program, keuang-
an dan perlengkapan.
D. melaksanakan pengawasan urusan keuangan dengan meneliti
laporan yang dibuat oleh akuntan agar pengeluaran anggaran
sesuai rencana.
E. melaksanaan pengkoordinasian peyusunan perencanaan, eva-
luasi dan pelaporan kegiatan dinas.
F. memberikan saran dan pertimbangan kepada kepala dinas ten-
tang langkah-langkah atau tindakan yang perlu diambil di
bidang tugasnya.
G. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh
atasan.
(c) Bidang Ketahanan Pangan
i. Bidang Ketahanan Pangan mempunyai tugas melaksanakan
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian pendamping-
an serta pemantauan dan evaluasi di Bidang Ketahanan Pangan.
ii. Bidang Ketahanan Pangan dalam menjalankan tugas dan kewa-
jiban menyelenggarakan fungsi-fungsi:
A. Penyiapan pelaksanaan koordinasi diseksi ketersediaan pa-
ngan dan distribusi pangan, kerawanan dan keamanan pang-
an, konsumsi dan penganekaragaman dan sumber daya pen-
dukung ketahan pangan lainya serta penangganan distribusi
pangan.
B. Penyiapan penyusunan rumusan kebijaksanaan kebijakan da-
erah di Seksi ketersediaan pangan dan distribusi pangan, kera-
wanan dan keamanan pangan, konsumsi dan penganekaraga-
man dan sumber daya pendukung ketahanan pangan lainya
serta penanganan Distribusi Pangan.
C. Penyiapan pelaksanan kebijakan dibidang Ketahanan Pangan,
penyediaan infrastruktur pangan dan sumber daya pendukung
ketahanan pangan lainya serta penanganan Distribusi Pangan
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D. Pemberian pendampingan pelaksanaan kegiatan di Seksi
ketersediaan pangan dan distribusi pangan, kerawanan dan
keamanan pangan, konsumsi dan penganekaragaman dan
sumber daya pendukung ketahanan pangan lainya serta
penanganan Distribusi Pangan
E. Penyiapan pemantapan program di Seksi ketersediaan pangan
dan distribusi pangan, kerawanan dan keamanan pangan, kon-
sumsi dan penganekaragaman dan sumber daya pendukung
ketahanan pangan lainya serta penanganan Distribusi Pang-
an. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan
di Seksi ketersediaan pangan dan distribusi pangan, kerawa-
nan dan keamanan pangan, konsumsi dan penganekaragaman
dan sumber daya pendukung ketahanan pangan lainya serta
penanganan Distribusi Pangan.
F. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas se-
suai dengan tugas dan fungsinya.
(d) Bidang Tanaman Pangan
i. Bidang Tanaman Pangan mempunyai tugas pokok melaksanakan
penyusunan, pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan
teknis, serta pemantauan dan evaluasi di Bidang Tanaman Pangan.
ii. Bidang Tanaman Pangan dalam menjalankan tugas dan kewajiban
menyelenggarakan fungsi:
A. Penyusunan kebijakan perbenihan, produksi, perlindungan,
pengolahan dan pemasaran hasil di bidang tanaman pangan.
B. Perencanaan kebutuhan dan penyediaan benih di bidang tana-
man pangan.
C. Pengawasan peredaran dan sertifikasi benih di bidang tana-
man pangan.
D. Pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi di
bidang tanaman pangan.
E. Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, penang-
gulan bencana alam dan dampak perubahan iklim di bidang
tanaman pangan.
F. Pemberian bimbingan pasca panen, pengelolahan dan pe-
masaran hasil di bidang tanaman pangan.
G. Pemberian izin usaha/rekomendasi teknis di bidang tanaman
pangan.
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H. Pemantauan dan evaluasi di bidang tanaman pangan.
I. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan kepala dinas sesuai de-
ngan tugas dan fungsinya.
(e) Bidang Peternakan
i. Bidang Peternakan mempunyai tugas pokok melaksanakan
penyusunan, pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan
teknis serta pemantauan dan evaluasi di Bidang Peternakan.
ii. Bidang Peternakan dalam menjalankan tugas dan kewajiban
menyelenggarakan fungsi:
A. Penyusunan kebijakan di seksi benih/bibit, produksi peter-
nakan dan kesehatan hewan, pengolahan serta pemasaran
hasil di bidang peternakan.
B. Pengelolaan sumber daya genetik hewan.
C. Perencanaan kebutuhan dan penyediaan benih/bibit ternak,
pakan ternak, dan benih/ bibit hijauan pakan ternak.
D. Pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi ter-
nak.
E. Pengendalian penyakit hewan dan kesehatan masyarakat vet-
eriner.
F. Pengawasan peredaran dan pengunaan serta sertifikasi
benih/bibit ternak, pakan, hijauan pakan ternak, dan obat
hewan.
G. Pengawasan pemasukan dan pengeluaran hewan, dan produk
hewan.
H. Pelaksanaan sertifikasi persyaratan teknis kesehatan
masyarakat veteriner dan kesejahteraan hewan.
I. Pemberian izin atau rekomendasi dibidang peternakan, kese-
hatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner.
J. Pemberian bimbingan pasca panen, pengolahan dan pe-
masaran hasil dibidang peternakan.
K. Pemantauan dan evaluasi dibidang peternakan dan kesehatan
hewan.
L. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas se-
suai dengan tugas dan fungsinya.
(f) Bidang Penyuluhan
i. Bidang Penyuluhan mempunyai tugas melaksanakan penyusunan
kebijakan, program dan pelaksanaan penyuluhan pertanian.
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ii. Bidang Penyuluhan menjalankan tugas dan kewajiban menyeleng-
garakan fungsi:
A. penyusunan kebijakan dan programa penyuluhan pertanian.
B. pelaksanaan penyuluhan pertanian dan pengembangan
mekanisme, tata kerja, dan metode penyuluhan pertanian.
C. pengumpulan pengolahan, pengemasan, dan penyebaran ma-
teri penyuluhan bagi pelaku utama dan pelaku usaha.
D. pengelolaan kelembagaan dan ketenagaan.
E. pemberian fasilitasi penumbuhan dan pengembangan kelem-
bagaan dan forum masyarakat bagi pelaku utama dan pelaku
usaha.
F. peningkatan kapasitas penyuluh pegawai negeri sipil, swa-
daya dan swasta.
G. pemantauan kapsitas dan evaluasi dibidang penyuluhan perta-
nian.
H. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesu-
ai dengan tugas dan fungsinya.
2.10 Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu pada laporan ini dapat dilihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu
NO Nama Peneliti Judul Hasil
1 Dalimunthe dan
Ismiati (2016)
Analis tingkat
kepuasan pengguna
online public access
catalog (OPAC)
menggunakan
metode EUCS
Hasil penelitian
menunjukkan nilai
persentasi 74,10%
termasuk dalam
kategori setuju-
pemustaka merasa
puas menggunakan
OPAC.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Tabel lanjutan...)
NO Nama Peneliti Judul Hasil
2 Damayanti
(2018)
Evaluasi kepuasan
pengguna aplikasi
Tapp Market meng-
gunakan metode
Eucs (End User
Computing Satisfac-
tion)
Hasil menunjukkan
variabel content
dengan nilai 74,7%
termasuk dalam
kategori pengguna
merasa puas se-
dangkan variabel
Timelines menda-
patkan nilai 50,0%
yang berarti peng-
guna kurang puas
terhadap aplikasi
Tapp Market.
3 Handayani
(2015)
Replikasi isikhnas
dan sistem infor-
masi laboratorium
(infolab) terintegrasi
isikhnas di wilayah
kerja balai besar
veteriner Denpasar
Hasil penelitian
ini secara garis
besar iSIKHNAS
akan memadukan
sistem pengelolaan
informasi, yang
lebih efisien dan
terjangkau bagi
banyak pengguna.
22
BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN
Berikut merupakan tahapan-tahapan atau langkah-langkah untuk menyusun
sebuah laporan tugas akhir dari awal pembuatan laporan hingga akhir pembuatan
laporan yang dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
3.1 Tahap Perencanaan
Langkah pertama dalam penelitian ini adalah memilih dan merencanakan
apa yang akan diteliti, merumuskan masalah yang akan diteliti serta menentukan
tujuan dalam melakukan penelitian. Kemudian menentukan data data serta infor-
masi akurat yang dibutuhkan dalam penelitian. Uraian kegiatannya dapat dilihat
sebagai berikut:
1. Menentukan masalah dan ruang lingkup dengan merumuskan masalah-
masalah yang berhubungan dengan kepuasan pengguna sistem informasi
kesehatan hewan nasional dan kemudian menyesuaikan kedalam dimensi
End User Computing Satisfaction (EUCS) yaitu isi (content), akurasi (ac-
curacy), bentuk (format), kemudahan pengguna (fasy of use), dan ketepatan
waktu (timeliness).
2. Melakukan studi pustaka untuk menambah literatur dalam melakukan
penelitian ini.
3. Menentukan jumlah responden yang akan digunakan dengan menggunakan
Nonpobability Sampling yaitu sampel jenuh.
4. Menentukan metode dan instrumen pengumpulan data dengan melakukan
penyebaran kuisioner yang akan dilakukan oleh peneliti dan instrumen skala
yang digunakan dalam kuisioner ini menggunakan skala likert dengan jarak
4 poin interval yang sama yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sa-
ngat tidak setuju.
3.2 Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data ini peneliti melakukan pengumpulan data di
Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Peternakan Kab. Kepulauan Meran-
ti, Selat Panjang. Uraian kegiatannya dapat dilihat dibawah ini:
1. Melakukan observasi dan wawancara langsung ke Dinas Ketahanan Pang-
an Tanaman Pangan dan Peternakan untuk memperoleh data yang valid dan
lengkap, dan melakukan wawancara langsung kepada beberapa beberapa
pengguna sistem informasi kesehatan hewan nasional, yaitu drh. Shella se-
orang dokter hewan, drh. Riska ayuni sebagai dokter hewan, drh. Efdi Der-
mawan sebagai dokter hewan dan sekaligus koordinator kabupaten sistem
informasi kesehatan hewan nasional.
2. Menyebarkan kuisioner dengan memberikan beberpa pertanyaan tertulis
kepada responden. Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan kuisioner
kepada pengguna sistem informasi kesehatan hewan nasional didaerah Kab.
Kepulauan Meranti.
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3.3 Tahap Pengolahan Data
Data yang terkumpul diseleksi atas dasar validitas dan reliabilitas. Pengo-
lahan data dilakukan menggunakan analisis statistik dengan tools atau alat berupa
aplikasi, yaitu aplikasi SPSS 20 Dengan aplikasi ini, dilakukan pengujian validitas
dan reliabilitas data. Hasil dari pengolahan data inilah yang akan dijadikan bahan
untuk di analisis dan dengan aplikasi ini pula dilakukan pencarian terhadap jawaban
dari kuesioner yang disebarkan untuk mengetahui persentase dari masing-masing
butir pertanyaan yang diberikan.
3.4 Tahap Analisa dan Pembahasan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah pengukuran tingkat kepuasan
pengguna iSIKHNAS. Hal yang pertama dilakukan setalah melakukan uji validitas
dan reliabilitas adalah mengolah data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket.
Pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam skala likert tersebut di adopsi dari metode
model penyelesaian adaptasi pemakai. Pada metode ini terdapat lima variabel yaitu
isi (content), akurat (accuracy), bentuk (format), kemudahan pengguna (easy of
use), ketepatan waktu (timeliness) dan kepuasaan pengguna (user of satisfaction).
Uraian kegiatannya dapat dilihat dibawah ini:
1. Uji Hipotesis Langkah selanjutnya adalah menentukan hipotesis penelitian
yang akan dibuat dalam Tugas Akhir ini yang bertujuan untuk mendapatkan
jawaban sementara terhadap penelitian dan memfokuskan terhadap jawaban
akan dicapai yaitu hasil pengujian pengaruh setiap variabel-variabel pada
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.2.
Gambar 3.2. Hipotesis Penelitian
Keterangan:
(a) Isi (Content) (X1) mempunyai pengaruh signifikan / positif terhadap
Kepuasan Pengguna (User of Satisfaction) (Y).
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(b) Keakuratan (Accuracy) (X2) mempunyai pengaruh signifikan/positif
terhadap Kepuasan Pengguna (User of Satisfaction) (Y).
(c) Bentuk (Format) (X3) mempunyai pengaruh signifikan / positif ter-
hadap Kepuasan Pengguna (User of Satisfaction) (Y).
(d) Kemudahan pengguna (Easy of Use) (X4) mempunyai pengaruh sig-
nifikan / positif terhadap Kepuasan Pengguna (User of Satisfaction)(Y)
(e) Ketepatan waktu (Timeliness) (X5) mempunyai pengaruh signifikan
/positif terhadap kepuasan pengguna (User of Satisfaction) (Y) Uji
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji secara
simultan (uji F), uji secara parsial (uji T) dan uji koefisien determirnasi
(R2).
2. Analisis regresi berganda dapat dihitung dengan alat bantu perangkat lunak
SPSS 2.0. Sebagai output dari hasil analisis ini, akan dibuat dengan hasil
persentase serta penjabaran dari hasil yag diperoleh dari pengolahan data.
3.5 Tahap Dokumentasi Hasil Penelitian
Tahap ini mengumpulkan dan menyusun setiap tahapan yang telah di-
lakukan serta menyusun penemuan-penemuan berdasarkan batasan penelitian yang
ada, dan membuat kesimpulan hasil penelitian yang sesuai dengan hipotesis yang
diajukan serta menyajikan saran karena penelitian yang dibuat memiliki keter-
batasan ataupun asumsi-asumsi. Seluruh hasil penelitian dibuat dalam laporan ter-
tulis Tugas Akhir dengan teknik mengikuti format dan penulisan laporan tugas akhir
pada UIN SUSKA Riau. Hasil dari penulisan laporan penelitian ini nantinya dapat
digunakan sebagai rekomendasi bagi pihak pengembang Sistem Informasi Kese-
hatan Hewan Nasional (iSIKHNAS).
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BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah:
1. Berdasarkan hasil pengolahan kuisioner diketahui bahwa pengguna
iSIKHNAS Puas dalam menggunakan iSIKHNAS sebesar 70,78% yang
termasuk ke dalam kategori setuju yang berarti iSIKHNAS memberikan
kepuasan kepada pengguna namun masih diperlukan perbaikan terhadap
iSIKHNAS agar kepuasan pengguna menjadi kategori sangat puas terhadap
iSIKHNAS. Berdasarkan hasil pengolahan Analisis Regresi Berganda, Vari-
abel yang memiliki pengaruh terbesar terhadap kepuasan pengguna yaitu
variabel timeliness sebesar 74%. Hal ini menunjukkan bahwa kecepatan
iSIKHNAS menampilkan informasi sangat mempengaruhi kepuasan peng-
guna dalam menggunakan iSIKHNAS. Sedangkan variabel yang memili-
ki pengaruh terendah terhadap kepuasan pengguna yaitu variabel accuracy
sebesar 62,5%. Hal ini menunjukkan bahwa isi informasi pada iSIKHNAS
tidak terlalu mempengaruhi pengguna untuk menggunakan iSIKHNAS.
2. Analisa iSIKHNAS membuktikan bahwa dari 5 konstruk atau variabel yang
terdapat pada EUCS menghasilkan 5 Hipotesis yang berpegaruh positif.
Hasil dari analisa membuktikan bahwa instansi memerlukan perbaikan dan
membuat kebijakan baru agar visi dan misi tercapai dengan baik. Rekomen-
dasi yang peneliti urutkan dapat dilihat pada Tabel 5.1.
Tabel 5.1. Rekomendasi
No Variabel Rekomendasi
1 Isi Pemgembang memperbaiki isi dan infor-
masi iSIKHNAS dengan menampilkan petun-
juk yang harus diisi sehingga lebih mu-
dah dipahami dan informasinya jelas dan da-
pat memenuhinkebutuhan informasi pengguna
iSIKHNAS
2 Keakuratan Pihak pengembang mengembangkan
iSIKHNAS agar mengintegrasi satu sama
lainnya, sehingga dapat meminimalisir kesala-
hanyang terjadi
Tabel 5.1 Rekomendasi (Tabel lanjutan...)
No Variabel Rekomendasi
3 Tampilan Pihak pengembang harus memperbaiki dalam
petunjuk link dan struktur menu sehingga mu-
dah dipahami
4 Kemudahahan
pengguna
Pihak pengembang perlu melakukan pem-
baharuan atau update sistem agar sistem
iSIKHNAS lebih user friendly dan mudah di-
gunakan oleh pengguna iSIKHNAS
5 Ketepatan waktu Pihak pengembang diharapkan memperbaiki
ketepatan waktu sistem iSIKHNAS dengan
meningkatkan server biar tidak terjadi kendala
disaat mengakses laporan iSIKHNAS secara
bersamaan
5.2 Saran
Adapun saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut:
1. Perlunya dilakukan update sistem, perbaikan serta selakukan pemeliharaan
terhadap sistem untuk meningkatkan dan menjaga tampilan sistem untuk
memenuhi kepuasan pengguna terhadap sistem iSIKHNAS.
2. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya, dilakukan penelitian dengan as-
pek yang sama dengan menambahkan jumlah sample yang digunakan agar
bias memberikan rekomendasi yang lebih baik dan akurat.
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